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BAB V PENUTUP 

 
A. SIMPULAN 

Film “Geger Perikoloso” berupaya menunjukkan keberpihakan 

tokoh melalui warna komplementer yang ada pada pakaian yang di kenakan 

setiap tokoh. Terdapat 3 kelompok golongan pada film “Geger Perikoloso” 

diantaranya golongan Partai Islam, golongan kiri, dan aparat negara. 

Golongan Partai Islam diantaranya Bapak dan Ibu, golongan kiri 

diantaranya Marti, Dimas, dan Putri, aparat negara diantaranya Lurah dan 

Tentara, dan Koesno tokoh utama meiliki keberpihakan yang dinamis. 

Indikator keberhasilan pada film “Geger Perikoloso” ditunjukkan 

dari kesesuaian segala pakaian yang di kenakan pada karakter. Perwujudan 

tata busana ini mampu menjelaskan keberpihakan dari masing-masing 

karakter dalam film. Penerapan tata busana dalam film “Geger Perikoloso” 

ini memiliki tantagan tersendiri, diantaranyya tahap riset tentang pakaian 

pada era 1960-1970 di daerah Yogyakarta, cukup sulit untuk mendapatkan 

data-data tersebut. 

Pada film “Geger Perikoloso”, dapat disimpulkan bahwa tata busana 

adalah salah satu elemen yang penting untuk menyampaikan ideologi atau 

keberpihakan masing-masing karakter. Tata busana juga dapat menentukan 

mood film yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan make up, 

aksesoris, properti, dan set artistik untuk mewujudkan hal tersebut. 

Keberhasilan perwujudan tata busana pada film “Geger Perikoloso” telah 

direkam dengan cukup baik dalam tiap frame yang tidak lepas dari 
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kerjasama tim dan divisi lain yang terlibat. Perwujudan tata busana sebagai 

pembentuk keberpihakan karakter mampu mendukung visual pada film 

“Geger Perikoloso”. 

C. SARAN 

 Seperti halnya dengan divisi lain, perancang busana juga memiliki 

tugas memperkuat karakter yang di perankan oleh seorang pemain film 

dengan pakaian yang ia sediakan. Bukan hanya sekedar yang terlihat bagus 

untuk dipakai pemain. Perancang busana wajib memiliki citarasa estetika 

yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang pas dan sesuai dengan karakter 

yang di bentuk pada film. 

   Perancang busana harus memahami naskah dan melakukan riset 

memerlukan kedekatan dan riset konteks sosial, ekonomi agar konsep 

terbentuk dengan baik. Hal ini akan sangat berguna untuk 

mempertanggungjawabkan karya dan pilihan-pilihan estetika yang penata 

busana ambil ketika karya ditonton oleh khalayak banyak, khususnya orang-

orang yang direpresentasikan dalam film.  

   Waktu produksi yang cukup singkat membuat pencipta tidak bisa 

mengenal secara dekat setiap pemain dan menjadi kurang maksimal dalam 

mengeksplore pakaian seperti apa yang cocok mereka gunakan sesuai 

dengan karakter yang mereka perankan.  
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